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Identitas diri adalah mengenal dan menghayati dirinya sebagai pribadi sendiri serta
tidak tenggelam dalam peran yang dimainkan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat korelasi antara pola asuh orangtua, kecenderungan psikis dan
nyaman menjadi waria, dan kekerasan seksual dengan perubahan identitas diri pada
waria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan perubahan identitas diri pada waria di Kota Gorontalo.

Desain penelitian yang digunakan adalah analisis observasi dengan pendekatan Cross
Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh waria yang terdaftar di Dinas
Sosial Kota Gorontalo yang berjumlah 51 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 41 responden. Untuk analisa univariat dan bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman Rank dengan derajat kemaknaan α = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pola asuh orang tua (p
value = 0,006, coefficient correlation 0,425), kecenderungan psikis dan nyaman
menjadi waria (p value = 0,000, coefficient correlation 0,607), dan kekerasan seksual
(p value = 0,011, coefficient correlation -0,392)  dengan perubahan identitas diri pada
waria (p < 0,05 ; α = 0,05).

Diharapkan kepada para orang tua untuk memberikan pola asuh yang baik,
yaitu pola asuh demokratis, jangan terlalu menekan anak ataupun terlalu
membebaskan.
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